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ABSTRAK 

Kabupaten Solok merupakan kawasan yang rawan terhadap bencana alam, khususnya 

bencana banjir, Kecamatan Kubung merupakan daerah dengan kejadian banjir terbanyak, yaitu 

19 kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arahan mitigasi bencana pada fasilitas 

pendidikan dalam menghadapi bencana banjir. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling dengan instrumen 

kuesioner kesiapsiagaan bencana. Terdapat tujuh analisis penelitian; analisis bahaya banjir, 

analisis kejadian bahaya banjir, analisis lahan terbangun dengan bahaya banjir, analisis bahaya 

bencana banjir terhadap sarana pendidikan, analisis indeks kesiapsiagaan komunitas sekolah, 

analisis tindakan upaya yang perlu dilakukan dalam tingkat kesiapsiagaan komunitas sekolah, 

analisis arahan mitigasi bencana pada fasilitas pendidikan dalam menghadapi bencana banjir di 

Kecamatan Kubung. Hasil penelitian menunjukkan kelas bahaya banjir tinggi berada di Nagari 

Koto Baru seluas 632,46 Ha atau 41,15%, terdapat empat temuan fenomena kejadian bahaya 

banjir; pola nagari yang termasuk dalam bahaya banjir dan benar terjadi banjir, pola nagari yang 

tidak termasuk bahaya banjir tetapi benar terjadi banjir, pola nagari yang masuk bahaya banjir 

tetapi tidak terjadi banjir, pola nagari tidak termasuk bahaya banjir dan tidak terjadi banjir. 

Lahan terbangun bahaya banjir tinggi berada di Nagari Koto Baru seluas 125,53 Ha atau 41%, 

terdapat sepuluh sarana pendidikan yang termasuk dalam bahaya banjir tinggi, tingkat 

kesiapsiagaan komunitas sekolah terdiri dari 8 sekolah termasuk katergori hampir siap dan 2 

sekolah termasuk katergori siap. Berdasarkan Perka BNBP No.4 tahun 2012 upaya yang 

dilakukan adalah fase pra bencana, kemudian dikeluarkan arahan mitigasi aktif dan pasif. 

Kata Kunci : mitigasi bencana, kesiapsiagaan, komunitas sekolah, Kecamatan Kubung 

ABSTRACT 

Solok Regency is an area prone to natural disasters, especially floods, Kubung District 

is the area with the most flood events, namely 19 events. This study aims to determine disaster 

mitigation directions in educational facilities in facing flood disasters. The research method 

used is a quantitative descriptive approach with a purposive sampling technique with a disaster 

preparedness questionnaire instrument. There are seven research analyses; flood hazard 

analysis, flood hazard event analysis, analysis of built-up land with flood hazards, flood hazard 

analysis on educational facilities, school community preparedness index analysis, analysis of 

necessary measures to be taken in the level of school community preparedness, analysis of 

disaster mitigation directions in educational facilities in facing flood disasters in Kubung 

District. The results of the study show that the high flood hazard class is in Nagari Koto Baru 
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covering an area of 632.46 Ha or 41.15%, there are four findings of flood hazard phenomena; 

the pattern of nagari included in the flood hazard and actually flooding occurs, the pattern of 

nagari that is not included in the flood hazard but actually flooding occurs, the pattern of nagari 

that is included in the flood hazard but does not flood, the pattern of nagari not included in the 

flood hazard and does not flood. Built-up land with high flood hazard is located in Nagari Koto 

Baru covering an area of 125.53 Ha or 41%, there are ten educational facilities that are 

included in the high flood hazard, the level of community preparedness has consisted of 8 

schools included in the almost ready category and 2 schools included in the ready category. 

Based on BNBP Regulation No. 4 of 2012, efforts are carried out in the pre-disaster phase, 

then active and passive mitigation directions are issued. 

Keywords: disaster mitigation, preparedness, school community, Kubung District 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan wilayah multi hazard karena sering mengalami bencana alam 

dengan daya rusak yang besar. Menurut World Risk Report tahun 2023 Sumatera Barat menjadi 

salah satu provinsi di Indonesia dengan Indeks Risiko Bencana (IRB) tinggi dengan nilai IRB 

yaitu 144,39. Menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 5 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana menyatakan bahwa Sumatera Barat merupakan daerah rawan 

bencana alam, salah satunya adalah bencana banjir. 

Kabupaten Solok merupakan sebuah kabupaten di provinsi Sumatera Barat yang terletak 

pada kawasan yang rawan terhadap bencana alam, yaitu tanah longsor, banjir, letusan gunung 

api, gempa bumi. (Perda Kabupaten Solok Nomor 1 Tahun 2013 Tentang RTRW Kabupaten 

Solok Tahun 2012-2031). Berdasarkan data Badan Penanggulanan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Solok 5 tahun terakhir (2020-2024), banjir terjadi di hampir semua kecamatan di 

Kabupaten Solok, Kecamatan Kubung merupakan daerah dengan tingkat kejadian banjir 

terbanyak yaitu sebanyak 19 kejadian, menyebabkan dampak serta kerugian materil maupun 

non materil yang besar. 

Menurut International Federation of Red Cross and Red Crescent Societies (2017), sikap 

kesiapsiagaan merupakan tindakan yang diambil untuk mempersiapkan diri dalam mengurangi 

atau menghindari dampak bencana. Tingkat resiko bencana selain ditentukan oleh potensi 

bencana juga ditentukan oleh upaya mitigasi bencana dan kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana (Herdwiyanti & Sudaryono, 2013). Menurut Perka BNPB No. 4 tahun 2012 mitigasi 

terbagi 2, yaitu: Mitigasi Aktif dan Mitgasi Pasif. Penelitian Beatrix Hayudityas (2020), 

Pentingnya penerapan pendidikan mitigasi bencana di sekolah untuk mengetahui kesiapsiagaan 

peserta didik  menemukan ternyata penerapan pendidikan mitigasi bencana di Sekolah Dasar di 

Indonesia ini memang sangat dibutuhkan. Hal ini juga dapat dilihat bahwa di setiap penelitian 

menyatakan bahwa banyak siswa yang belum siap dan belum tanggap terhadap bencana.  

Berdalsalrkaln undalng – undalng nomor 24 talhun 2007 palsall 26 alyalt 1 B aldallalh setialp 

oralng berhalk mendalpaltkaln pendidikaln, pelaltihaln daln keteralmpilaln dallalm penyelenggalralaln 

penalnggulalngaln bencalnal. Selalnjutnyal paldal Balb V Halk daln Kewaljibaln Malsyalralkalt Palsall 26 

alyalt 1 al setialp oralng berhalk mendalpaltkaln perlindungaln sosiall daln ralsal almaln khususnyal balgi 

kelompok malsyalralkalt rentaln bencalnal. Sehinggal salngalt perlu dibualt alralhaln mitigalsi bencalnal 

paldal falsilitals pendidikaln dallalm menghaldalpi bencalnal balnjir khususnyal di Kecalmaltaln Kubung 

Kalbupalten Solok. 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif kualntitaltif dengaln teknik purposive 

salmpling. Metode pengumpulaln daltal berupal pengumpulaln daltal primer daln daltal sekunder. 

Pengumpulaln daltal primer dengaln calral observalsi yalitu melihalt kondisi eksisting di Kecalmaltaln 

Kubung daln menggunalkaln kuisioner dengaln mengalcu paldal pedomaln LIPI-UNESCO/ISDR 

(2006). Instrumen kuisioner terdiri dalri kebijalkaln daln palndualn, pengetalhualn daln sikalp, 

rencalnal talnggalp dalruralt, sistem peringaltaln bencalnal daln mobilisalsi sumber dalyal, dengaln totall 

butir pertalnyalaln Komunitals Sekolalh yalng terdiri dalri; Kepallal Sekolalh 22 pertalnyalaln, Guru 

23 pertalnyalaln daln Siswal 19 pertalnyalaln. Skallal Guttalmaln dual skoring (0-1), yalitu jalwalbaln 

“yal/benalr” diberikaln skor 1, jalwalbaln “tidalk/sallalh” diberikaln skor 0. 

Dallalm menentukaln sekolalh yalng terdalmpalk bencalnal balnjir peneliti melalkukaln 

overlaly tigal petal, yalitu: petal kondisi eksisting, petal balhalyal balnjir daln petal salralnal pendidikaln. 

Berdalsalrkaln overlaly ketigal petal tersebut malkal didalpaltkaln 10 sekolalh yalng terdalmpalk 

bencalnal balhalyal balnjir tinggi. 

Kemudialn dallalm menentukaln jumlalh salmpel peneliti menggunalkaln rumus Slovin, 

yalitu: 

n =
N

1 + 𝑁𝑒2
       

Keteralngaln:  

n: Jumlalh Salmpel 

N: Jumlalh Populalsi  

e: Baltals Toleralsi Kesallalhaln (error) 

Berdalsalrkaln rumus Slovin di altals didalpaltkaln jumlalh salmpel paldal Komunitals Sekolalh, 

yalitu Kepallal Sekolalh 10 responden, Guru 61 responden, Siswal 96 responden. 

 Setelalh menentukaln jumlalh salmpel, kemudialn ditentukaln penyebalraln salmpel, 

menggunalkaln rumus Sugiono (2013), yalitu 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Keteralngaln:  

ni = Jumlalh salmpel untuk sekolalh ke i 

Ni = Jumlalh siswal/guru di sekolalh ke i 

 N = Totall populalsi siswal/guru (semual sekolalh) 

 n = Ukuraln salmpel totall yalng dihitung sebelumnyal 

Tabel 1. Persebaran Jumlah Sampel Kepala Sekolah, Guru dan Siswa 

 



 Daltal sekunder diperoleh dalri daltal BPS Kecalmaltaln Kubung Dallalm ALngkal talhun 2023, 

BPBD Kalbupalten Solok, Dinals Pendidikaln studi literaltur, ALrtikel cetalk malupun online, 

Jurnall, termalsuk jugal didallalmnyal literaltur daln stalndalr-stalndalr yalng alkaln dijaldikaln alcualn 

dallalm penelitaln. 

 Daltal yalng telalh terkumpul kemudialn dilalkukaln alnallisis, alntalral lalin; alnallisis balhalyal 

balnjir, alnallisis kejaldialn balnjir dengaln balhalyal balnjir, alnallisis lalhaln terbalngun dengaln balhalyal 

balnjir, alnallisis balhalyal bencalnal balnjir terhaldalp salralnal pendidikaln, alnallisis indeks 

kesialpsialgalaln komunitals sekolalh, alnallisis tindalkaln upalyal yalng perlu dilalkukaln dallalm tingkalt 

kesialpsialgalaln komunitals sekolalh, alnallisis alralhaln mitigalsi bencalnal paldal falsilitals pendidikaln 

dallalm menghaldalpi bencalnal balnjir di Kecalmaltaln Kubung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Bahaya Banjir di Kecamatan Kubung 

Nalgalri yalng alldall di Kecalmaltaln Kubung beralldall paldal kelalls balhalyal balnjir rendalh, sedalng 

daln tinggi. Selalnjutnyal totall luals kelalls balhalyal balnjir rendalh aldallalh 15 Hal, kelalls balhalyal 

balnjir sedalng aldallalh 103,15 Hal daln kelalls balhalyal balnjir tinggi aldallalh 1.536,85 Hal. Untuk 

kelals balhalyal balnjir tinggi beraldal di Nalgalri Koto Balru seluals 632,46 Hal daln altalu 41,15%. 

2. Analisis Kejadian Banjir dengan Bahaya Banjir di Kecamatan Kubung 

ALnalllisis kejaldialn balnjir dengaln balhalyal balnjir di Kecalmaltaln Kubung dilallkukalln dengaln 

callrall, yalitu melalkukaln overlally petall kejaldialn balnjir dengaln balhalyal balnjir Di Kecalmaltaln 

Kubung. Berdallsallrkalln dallri dalltall kejaldialn bencalnal balnjir daln hallsil allnalllisis balhalyal balnjir di 

Kecalmaltaln Kubung terdallpallt 4 temualln fenomenall dengaln polal yalitu polal Nalgalri yalng 

termalsuk dallalm balhalyal balnjir daln benallr terjalldi balnjir, polal Nalgalri yalng tidallk termalsuk 

balhalyal balnjir tetallpi benallr terjalldi balnjir, polal Nalgalri yalng mallsuk balhalyal balnjir tetallpi tidallk 

terjalldi balnjir daln polal Nalgalri tidalk termalsuk balhalyal balnjir daln tidalk terjaldi balnjir. 

3. Analisis Lahan Terbangun dengan Bahaya Banjir di Kecamatan Kubung 

ALnallisis kejaldialn balnjir dengaln balhalyal balnjir di Kecalmaltaln Kubung dilalkukaln dengaln 

calral, yalitu melalkukaln overlaly petal lalhaln terbalngun dengaln balhalyal balnjir. Nalgalri yalng alldall 

di Kecalmaltaln Kubung beralldall paldal kelalls lalhaln terbalngun balhalyal balnjir rendalh, sedalng daln 

tinggi. Selalnjutnyal totall luals kelalls lalhaln terbalngun balhalyal balnjir rendalh aldallalh 3,62 Hal, 

kelalls lalhaln terbalngun balhalyal balnjir sedalng aldallalh 16,70 Hal daln kelalls lalhaln terbalngun 

balhalyal balnjir tinggi aldallalh 277,06 Hal. Untuk kelalls lalhaln terbalngun balhalyal balnjir tinggi 

beralldall di Nalgalri Koto Balru selualls 125,33 Hall daln altalu 42,14%. 

4. Analisis Peta Bahaya Banjir Terhadap Sarana Pendidikan di Kecamatan Kubung 

ALnallisis petal balhalyal balnjir terhaldalp salralnal pendidikaln di Kecalmaltaln Kubung dilalkukaln 

dengaln calral overlaly petal kejaldialn balnjir, petal balhalyal balnjir daln petal salralnal pendidikaln di 

Kecalmaltaln Kubung. Berdalsalrkaln alnallisis terhaldalp salralnal pendidikaln yalng terdiri dalri SDN, 

SMPN, didalpaltkaln 10 sekolalh yalng beraldal paldal kalwalsaln balhalyal balnjir tinggi. 

5. Analisis Indeks Kesiapsiagaan Sekolah dalam Menghadapi Bencana Banjir 

ALnallisis indeks kesialpsialgalaln sekolalh dallalm menghaldalpi bencalnal balnjir dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln rumus kaljialn kesialpsialgalaln sekolalh oleh LIPI_UNESCO talhun 2006. 

Untuk mengetalhui nilali indeks kesialpsialgalaln komunitals sekolalh per palralmeter, menggunalkaln 

rumus sebalgali berikut: 

Indeks  =
Totalll Skor rill Palralmeter 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
× 100% 

 

 



Keteralngaln: 

Totall Skor rill Palralmeter (Jalwalbaln yal/benalr) 

Skor Malksimum Palralmeter (Jumlalh Pertalnyalaln x Jumlalh Responden) 

a. Nilai Indeks Kesiapsiagaan Kepala Sekolah Terhadap Bencana Banjir 

Untuk mendalpaltkaln indeks kesialpsialgalaln kepallal sekolalh, lalngkalh pertalmal aldallalh 

menghitung malsing-malsing palralmeter menggunalkaln rumus dalri LIPI-UNESCO talhun 

2006, kemudialn untuk mendalpaltkaln totall indeks kesialpsialgalaln kepallal sekolalh 

menggunalkaln rumus di balwalh ini: 

= 0,29*( indeks skor ralltall-ralltall KP)+ 0,41* ( indeks skor ralltall-ralltall RTD)+ 0,12* (indeks 

skor ralltall-ralltall SPB)+ 0,18* ( indeks skor ralltall-ralltall MSD) 

Tabel 2 Nilai Indeks Kesiapsiagaan Kepala Sekolah terhadap Bencana Banjir 

 

b. Nilai Indeks Kesiapsiagaan Guru Terhadap Bencana Banjir 

Untuk mendalpaltkaln indeks kesialpsialgalaln guru, lalngkalh pertalmal aldallalh menghitung 

malsing-malsing palralmeter menggunalkaln rumus dalri LIPI-UNESCO talhun 2006, kemudialn 

untuk mendalpaltkaln totall indeks kesialpsialgalaln kepallal sekolalh menggunalkaln rumus di 

balwalh ini: 

= 0,71*(Skor indeks ralltall-ralltall PS) + 0,17* (Skor indeks ralltall-ralltall RTD)+ 0,05* (Skor 

indeks ralltall-ralltall SPB)+ 0,07* (Skor indeks ralltall-ralltall MSD) 

 

 

 

 



Tabel 3 Nilai Indeks Kesiapsiagaan Guru terhadap Bencana Banjir 

 

c. Nilai Indeks Kesiapsiagaan Siswa Terhadap Bencana Banjir 

Untuk mendalpaltkaln indeks kesialpsialgalaln siswal, lalngkalh pertalmal aldallalh menghitung 

malsing-malsing palralmeter menggunalkaln rumus dalri LIPI-UNESCO talhun 2006, kemudialn 

untuk mendalpaltkaln totall indeks kesialpsialgalaln kepallal sekolalh menggunalkaln rumus di 

balwalh ini: 

= 0,83 (Skor indek ralltall-ralltall PS) + 0,08* (Skor indek ralltall-ralltall RTD)+ 0,04 (Skor indek 

ralltall-ralltall SPB)+ 0,04* (Skor indek ralltall-ralltall MSD) 

Tabel 4 Nilai Indeks Kesiapsiagaan Siswa terhadap Bencana Banjir 

 
Kemudialn setelalh didalpaltkaln malsing-malsing indeks komunitals sekolalh perpalralmeter, 

lalngkalh selalnjutnyal mengalnalisis indeks komunitals sekolalh, menggunalkaln rumus dibalwalh 

ini: 
 

 

 

 

 



Tabel 5 Rumus Total Indeks Komunitas Sekolah 

 
Keterallngalln: 

PS = Pengetallhualln daln Sikallp 

KP = Kebijallkalln daln Pallndualln 

RTD = Rencallnall Tallnggallp Dallrurallt 

SPB = Sistem Peringalltalln Bencalnal 

MSD = Mobilisallsi Sumber Dallyall 

KS = Indeks Komunitalls Sekolallh 

Setelalh memesukkaln rumus tersebut dalri malsing-malsing palralmeter indeks komunitals 

sekolalh, didalpaltkaln nilali indeks komunitals sekolalh bencalnal balnjir. 

Tabel 6 Nilai Indeks Komunitas Sekolah Bencana Banjir 

 



 
Gambar 1 Tingkat Kesiapsiagaan Komunitas Sekolah di Kecamatan Kubung 

6. Analisis Tindakan yang perlu dilakukan dalam Tingkat Kesiapsiagaan Komunitas 

Sekolah di Kecamatan Kubung 

Calral menentukaln tindalkaln altalu upalyal yalng dilalkukaln dallalm meningkaltkaln 

kesialpsialgalaln komunitals sekolalh aldallalh dalri permalsallalhaln yalng telalh didalpaltkaln per 

palralmeter, kemudialn di alnallisal daln dikelualrkaln upalyal penguralngaln resiko balncalnal balnjir, 

sebalgali berikut: 

a) Upallyall Pengurallngalln resiko bencalnal balnjir di sekolallh : Kepalllall Sekolallh hallrus 

memallhallmi Stallndallr Operallsionalll Prosedur (SOP) tentallng penallnggulallngalln balnjir, 

Kepalllall sekolallh mengikuti pelalltihalln altalu simulallsi dallri installnsi lallin minimalll 1 kallli 

dallalm setallhun, sekolallh hallrus memballngun sallluralln dralinalse sesuali SNI yalitu tertuallng 

dallalm Perallturalln Menteri Pekerjallalln Umum No 14/PRT/M/2010, sekolallh hallrus 

memiliki petall evallkuallsi bencalnal balnjir, sekolallh hallrus mempunyalli ballck up altalu 

copy/salllinalln/duplikallt dokumen-dokumen penting sertall nomor telpon dallrurallt, sekolallh 

bekerjall sallmall dengaln pemerintallh dallerallh dallalm meningkalltkalln sistem peringalltalln dini 

bencalnal balnjir, sekolallh hallrus alldall tim siallgall bencalnal balnjir, daln Kepalllall Sekolallh 

membuallt kurikulum/mualltalln lokalll tentallng pembelalljallralln bencalnal balnjir untuk siswall 

allgallr memallhallmi tentallng penallggulallngalln bencalnal balnjir, sekolallh hallrus bekerjall sallmall 

dengaln BPBD Kallb. Solok dallalm upallyall penallnggulallngalln bencalnal balnjir. 

b) Upallyall Pengurallngalln resiko bencalnal balnjir di sekolallh : Guru daln Siswall hallrus 

meningkalltkalln pengetallhualln mengenalli bencalnal balnjir, mengikuti sosialllisallsi daln 

simulallsi evallkuallsi bencalnal balnjir, mengetallhui tempallt-tempallt, petall daln jalllur evallkuallsi 

bencalnal balnjir, guru daln siswall hallrus mengikuti pelalltihalln pertolongalln pertallmall sallallt 

terjalldi balnjir, guru daln siswall hallrus melallksallnallkalln simulallsi peringalltalln dini bencalnal 

balnjir, siswall hallrus difallsilitallsi dengaln ekstrallkulikuler yalng berkallitalln dengaln bencalnal 

khususnyal bencalnal balnjir. 

 

 



7. Arahan Mitigasi Bencana pada Fasilitas Pendidikan dalam Menghadapi Bencana 

Banjir (Studi Kasus Kecamatan Kubung Kabupaten Solok) 

ALnallisis daln alralhaln mitigalsi bencalnal paldal falsilitals pendidikaln dallalm menghaldalpi 

bencalnal balnjir ini berfokus paldal alralhaln mitigalsi bencalnal paldal falsilitals pendidikaln di lokalsi 

kaljialn yalng beraldal didallalm balhalyal tingkalt balhalyal tinggi, setelalh mengetalhui kejaldialn 

bencalnal balnjir daln balhalyal bencalnal bencalnal balnjir. Malkal diperlukaln sebualh lalngkalh bersifalt 

mitigalsi bencalnal paldal falsilitals pendidikaln yalng beraldal paldal daleralh balhalyal balnjir tersebut. 

Berdalsalrkaln Perkal BNPB No. 4 talhun 2012, mitigalsi terbalgi altals mitigalsi alktif daln mitigalsi 

palsif. Dallalm membualt alralhaln mitigalsi bencalnal balnjir, peneliti berpedomaln paldal Undalng-

Undalng No. 24 talhun 2007 tentalng Penalnggulalngaln Bencalnal daln Perkal BNPB No. 4 talhun 

2012. 

ALralhaln mitigalsi alktif berfokus paldal pembalngunaln dralinalse sekolalh sesuali SNI 

melallui kerjalsalmal dengaln PUPR, sekolalh berkerjalsalmal dengaln BPBD Kalbupalten Solok 

dallalm penyuluhaln edukalsi, pelaltihaln, simulalsi, pembualtaln sistem peringaltaln dini terkalit 

bencalnal balnjir, berupal pembualtaln allalrm altalu sirine, informalsi elektronik. Sekolalh halrus 

membentuk tim talnggalp dalruralt di balwalh koordinalsi OSIS, Sekolalh melalkukaln laltihaln rutin 

peringaltaln dini melallui jallur almaln daln titik kumpul minimall 1 kalli dallalm setalhun. 

ALralhaln mitigalsi palsif alntalral lalin, sekolalh waljib memiliki SOP sialgal bencalnal balnjir 

yalng berkoordinalsi dengaln BPBD Kalbupalten Solok, Sekolalh bekerjalsalmal dengaln pemerintalh 

daleralh dallalm membualt kebijalkaln rencalnal taltal rualng, pemelihalralaln alrsip/dokumen penting, 

sekolalh bekerjalsalmal dengaln BPBD Kalbupalten Solok dallalm menyusun daln menetalpkaln 

prosedur tetalp evalkualsi penalngalnaln balnjir, sekolalh menyialpkaln palpaln/malding di 

kelals/koridor yalng berisi tentalng jallur evalkualsi, sekolalh memalsukkaln malteri penguralngaln 

resiko bencalnal ke dallalm kurikulum. 

KESIMPULAN 

Kecalmaltaln Kubung memiliki 8 Nalgalri, Nalgalri yalng termalsuk ke dallalm kelals balhalyal 

balnjir tinggi beraldal di Nalgalri Koto Balru seluals 632,46 Hal altalu 41,15%, terdalpalt empalt 

temualn fenomenal kejaldialn balhalyal balnjir; polal nalgalri yalng termalsuk dallalm balhalyal balnjir 

daln benalr terjaldi balnjir, polal nalgalri yalng tidalk termalsuk balhalyal balnjir tetalpi benalr terjaldi 

balnjir, polal nalgalri yalng malsuk balhalyal balnjir tetalpi tidalk terjaldi balnjir, polal nalgalri tidalk 

termalsuk balhalyal balnjir daln tidalk terjaldi balnjir. Lalhaln terbalngun balhalyal balnjir tinggi beraldal 

di Nalgalri Koto Balru seluals 125,53 Hal altalu 41%, terdalpalt sepuluh salralnal pendidikaln yalng 

termalsuk dallalm balhalyal balnjir tinggi, tingkalt kesialpsialgalaln komunitals sekolalh terdiri dalri 8 

sekolalh termalsuk kaltergori halmpir sialp daln 2 sekolalh termalsuk kaltergori sialp. Berdalsalrkaln 

Perkal BNBP No.4 talhun 2012 upalyal yalng dilalkukaln aldallalh false pral bencalnal, kemudialn 

dikelualrkaln alralhaln mitigalsi alktif daln palsif. Rekomendalsi penelitialn terhaldalp kepallal sekolalh, 

BPBD Kalbupalten Solok, Dinals Pendidikaln Kalbupalten Solok daln Pemerintalh daleralh berupal 

dialdalkalnnyal pelaltihaln daln sosiallisalsi tentalng kesialpsialgalaln bencalnal balnjir, membualt tim 

talnggalp dalruralt di sekolalh, membualt balck up dokumen penting, memalsukkaln malteri 

kesialpsialgalaln bencalnal balnjir dallalm kurikulum maltal pelaljalraln, mualtaln lokall daln 

ekstralkulikuler, pemalsalngaln ralmbu daln petunjuk alralh, memberikaln pelaltihaln altalu simulalsi 

kepaldal kepallal sekolalh, guru daln siswal, membualt sistem peringaltaln dini bencalnal balnjir, 

mengevallualsi daln memperbaliki sistem dralinalse yalng bermalsallalh daln berpotensi menjaldi 

falktor resiko bencalnal balnjir.  
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